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ABSTRAK

Nurul khamidah. 2420006. 2024. Implementasi Permainan Engklek untuk Menstimulasi
Motorik Kasar Anak di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan. Skripsi
Progam Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Andung Dwi Haryanto, M.Pd

Kata Kunci : Permainan Engklek untuk Motorik Kasar Anak Usia Dini.

Anak usia 4-5 tahun setelah kelahiran sudah dapat mengendalikan gerak kasar dan
halusnya. Anak dapat mengalami keterlambatan motorik bila motorik kasarnya tidak di
stimulasi sejak dini. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya seperti: genetik,
kesehatan, dan kurangnya stimulasi. Anak jaman sekarang lebih banyak menyukai bermain hp
dari pada bermain permainan yang menggunakan aktivitas fisik. Salah satu permainan yang
dapat melatih motorik kasar anak ialah permainan engklek.

Rumusan masalah nya yaitu: 1) Bagaimana Implementasi Permainan Engklek Untuk
Menstimulasi Motorik Kasar pada Anak di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota
Pekalongan? 2) Faktor apa yang Mendukung dan Menghambat Implementasi Permainan
Engklek dalam menstimulasi Motorik Kasar Anak usia 5-6 Tahun di RA Muslimat NU
Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan? 3) Bagaimana Dampak Setelah Bermain
Permainan Engklek dalam Menstimulasi Motorik Kasar Anak di RA Muslimat NU Masyithoh
09 Pringlangu Kota Pekalongan?

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif.
Kualitatif mempunyai sifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul
semua proses selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh pada saat observasi di
lapangan dengan teknik pengumpulan data, penyajian data dan penerikan kesimpulan.

Motorik kasar anak usia dini pada saat bermain permainan engklek ada yang belum
terampil seperti melompat menggunakan satu kaki sebanyak 10 kali dan melempar gaco
dengan jarak 1-2 meter. Setelah melaksanakan permainan engklek hasil penelitian tahapan
bermain permainan engklek guru mempersiapkan alat dan media yaitu gaco dan permainan
engklek yang terbuat dari plastik vinyl, setelahnya anak melakukan pengundian dengan cara
hompimpa, guru memberikan gaco ke anak yang akan bermain, anak harus bermain dengan
melompat menggunakan satu kakinya, dan anak yang suda selesai bermain memberikan gaco
ketemannya. Hasil dari mayoritas anak dapat melakukan dan menirukan gerakan dengan
lancar dalam permainan engklek yang dicontohkan oleh guru kelasnya. Faktor pendukung
dalam implementasi permainan engklek: tempat nya yang luas, alat dan media dapat di
temukan, anak yang sudah terbiasa bermain lompat-lompatan, dan kondisi tubuh anak yang
sehat. Faktor penghambat: kondisi anak yang kurang sehat, berat badan yang melebihi
idealnya, anak yang masih ragu-ragu untuk melompat. Secara keseluruhan implementasi
permainan engklek dapat memberikan dampak positif pada motorik kasar anak di RA
Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan. Selain itu, mereka juga dapat
mengembangkan keterampilan kognitif, bahasa, dan sosial emosional yang penting dalam
menghadapi tantangan dan berinteraksi dengan orang lain di masa depan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan
pada beberapa aspek, salah satunya adalah kemampuan fisik motorik kasar.
Perkembangan motorik kasar Menurut Hurlock (1978:152), berarti
perkembangan pengendalian gerak fisik melalui aktivitas pusat saraf,
koordinasi gerak saraf dan otot. Pengendalian ini berasal dari perkembangan
refleksi dan aktivitas massa yang ada pada saat kelahiran. Selama 4 atau 5
tahun pertama kehidupan paska kelahiran anak sudah dapat mengendalikan
gerakan kasar (motorik kasar). Gerakan-gerakan tersebut melibatkan
bagian-bagian tubuh yang digunakan dalam berjalan, berlari, melompat,
berenang, dan sebagainya. Setelah usia 5 tahun, terdapat perkembangan
yang lebih besar dalam mengendalikan koordinasi yang lebih baik yang
melibatkan kelompok otot yang lebih kecil (keterampilan motorik halus)
yang digunakan untuk menenun, melempar, menangkap bola, menulis dan
menggunakan alat.

Menurut Magil, motorik kasar merupakan keterampilan yang
bercirikan gerakan-gerakan yang melibatkan kelompok otot besar sebagai
landasan utama gerakannya. Menurut Santrock (2007:210), motorik kasar
merupakan keterampilan motorik yang melibatkan aktivitas otot besar, salah

satu contohnya adalah berjalan. Keterampilan motorik kasar merupakan



kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-otot besar, sebagian besar
atau seluruh anggota tubuh. Keterampilan motorik kasar diperlukan agar
anak dapat duduk, menendang, berlari, naik turun tangga, dan lain
sebagainya. Menurut Wicaksono (2013:48), motorik kasar adalah gerak-
gerik yang dikuasai seluruh anggota tubuh seperti olah raga, gerak
mengayun, gerak naik turun tangga, joging, lompat, lompat, lempar,
menendang yang mampu melakukan aktivitas fisik secara terkoordinasi.
untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan ketangkasan.

Dari pengertian keterampilan motorik tersebut dapat disimpulkan
bahwa perkembangan motorik adalah perkembangan pengendalian fisik
yang melibatkan gerak terkoordinasi saraf, pusat saraf dan otot antar otot
yang sangat dipengaruhi oleh kematangannya, salah satu contoh
perkembangan motorik kasarnya adalah melompat, berlari, melempar,
menangkap, berjinjit, memanjat, berjalan dan lain sebagainya. Pendapat
dari Khadijah (2017: 90), Pengendalian gerak pada tubuh anak terjadi pada
4-5 tahun pertama kehidupan setelah dilahirkan, pada masa tersebut anak
sudah dapat mengendalikan gerak kasar dan halusnya karena perkembangan
motorik merupakan bagian dari perkembangan fisik, maka perkembangan
fisik dan motorik sering digabungkan menjadi keterampilan motorik fisik.
Keterampilan motorik dibagi menjadi dua, yaitu keterampilan motorik kasar
dan halus.

Banyak cara yang bisa dilakukan untuk merangsang motorik kasar

anak, seperti dengan mengajarinya cara naik sepeda, memakai sepatu roda,



bermain lego, naik turun tangga, berlari, berdiri dengan satu kaki. Gerakan
berdiri dengan menggunakan satu kaki ini mengandalkan kematangan
dalam koordinasi. Jika anak belum terampil berdiri dengan satu kaki, berarti
penguasaan keterampilan lain seperti berlari akan terpengaruh karena anak
masih belum mampu mengontrol keseimbangan tubuhnya. Selain itu,
motorik kasar anak juga dapat dirangsang dengan menerapkan pola hidup
sehat, yaitu dengan mengonsumsi makanan bergizi untuk menunjang
pertumbuhan fisik yang sehat dan kuat. Merangsang motorik kasar anak
menurut Farida (2016:56), penting dilakukan karena akan berdampak pada
perkembangan anak di masa depan. Keterampilan motorik kasar yang belum
sempurna akan berimplikasi pada tindakan sosial yang kurang percaya diri,
yang pada akhirnya menyebabkan anak merasa rendah diri dan rendah diri
terhadap teman sebayanya. Jika hal ini terus berlanjut maka akan terjadi
ketidakstabilan emosi pada anak akibat rasa rendah diri yang dialami anak.
Anak dapat mengalami keterlambatan motorik bila kemampuan

motorik kasarnya tidak distimulasi sejak dini. Banyak faktor yang
mempengaruhi keterlambatan motorik kasar pada anak, yaitu faktor genetik,
faktor kesehatan dan gizi, faktor stimulasi, prematuritas, atau kelainan. Di kelas
B3 RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan ini ada
beberapa anak yang kurang terampil dalam melakukan kegiatan motorik
kasarnya pada saat bermain permainan engklek seperti melompat

menggunakan satu kaki



sebanyak 10 kali, ada juga anak yang kurang terampil dalam melempar gaco
dari jarak kurang lebih 1-2 meter.

Pada anak usia dini, strategi pembelajarannya adalah dengan bermain.
Bermain merupakan suatu kegiatan yang dapat mengeksplorasi,
memberikan kesenangan dan dapat mengembangkan imajinasi anak.
Bermain juga dapat mengasah kemampuan sosial emosional anak dalam
menghadapi teman baru atau kondisi yang belum pernah mereka alami
sebelumnya. Yuliani Nurani Sujiono (2016:107) menyatakan, bermain
merupakan kegiatan yang mereka lakukan sepanjang hari karena bagi anak
bermain adalah hidup dan hidup adalah bermain. Dalam kegiatan
pembelajaran peran guru lebih dominan sehingga pembelajaran kurang
bermakna, oleh karena itu diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar yang dilakukan melalui
permainan engklek untuk anak usia 5-6 tahun.

Pada hakikatnya masa kanak-kanak adalah masa bermain. Melalui
bermain anak akan belajar tentang negosiasi, berkomunikasi, sudut
pandang, pikiran dan perasaan orang lain. Hal ini dijelaskan oleh Martinis
Yamin dan Jamilah (2015:91), yang menyimpulkan bahwa anak akan
belajar dengan baik dan bermakna jika anak merasa nyaman secara
psikologis dan kebutuhan fisiknya terpenuhi, anak mengkonstruksi
pengetahuannya, anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa

dan anak lain untuk eksplorasi, mencari, menggunakan pembelajaran



melalui permainan dan unsur perbedaan anak-anak tidak dipertimbangkan.

Dalam pelaksanaannya di sekolah, guru adalah seseorang yang
mengajar, membimbing, melatih dan memotivasi anak. Dalam proses
belajar mengajar guru harus mempunyai strategi agar anak dapat belajar
secara efektif dan efisien mengenai tujuan yang ingin dicapainya. Salah satu
langkah untuk memiliki strategi tersebut adalah dengan menguasai teknik
presentasi atau biasa disebut metode pengajaran. Metode menurut
Meoslichatoen (2011:181), yang digunakan guru dalam pembelajaran anak
usia dini bermacam-macam, seperti metode bermain, metode, metode
percakapan, metode bercerita, dan metode penugasan. Apabila salah satu
metode yang digunakan tidak sesuai maka guru harus mengganti metode
yang lain. Pada penelitian yang dilakukan ini, peneliti melihat bagaimana
guru dalam menerapkan metode bermain dalam mengembangkan
perkembangan anak. Permainan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap
anak. Karena dengan bermain anak dapat meningkatkan keterampilan dan
perkembangan anak. Banyak sekali permainan yang dapat dipadukan
dengan materi pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah permainan
engklek yang dapat melatin motorik kasar anak. Manfaatnya antara lain
melatih kekuatan otot, melatih keseimbangan tubuh, serta melatih
kemampuan sosial dan emosional anak.

Adapun profil  perkembangan dan pertumbuhan  kasar

anak usia 5-6 tahun menurut KElieen Allen dan Lynn R.Marotz



(2008:104), adalah : anak dapat melompat dengan satu kaki, anak dapat
melompat atau bergerak maju 10 kali berturut-turut tanpa terjatuh, anak
dapat berdiri dengan satu kaki dengan baik dalam waktu 10 detik, anak dapat
mengembangkan dominasi tangan (kanan atau Kkiri) pada hampir setiap
aktivitas.

Salah satu permainan yang dapat melatih motorik kasar anak adalah
Permainan Engklek. Permainan Engklek merupakan permainan yang
dimainkan dengan cara melompat dari satu kotak ke kotak lainnya yang
dimainkan dengan menggunakan dua kaki yaitu kaki kanan untuk melompat
ke dalam kotak dari awal sampai kotak akhir. Menurut Budiyah dan Raihana
(2021:17), Engklek bermanfaat untuk motorik kasar anak karena dengan
dimainkan dengan kaki maka otot-otot pada area tersebut akan terlatih.

Cara memainkan permainan engklek yang pertama adalah anak
berada di luar kotak atau garis dan kakinya tidak boleh menyentuh garis
kotak. Kemudian sebelum anak bermain, anak harus melempar tanda ke
dalam kotak pertama, kemudian anak melompat menggunakan kakinya di
kotak kedua setelah mencapai puncak, kemudian anak kembali lagi
mengambil tanda itu dan keluar dari garis. Manfaat permainan engklek bagi
anak adalah dapat memberikan kegembiraan pada anak, menyehatkan
jasmani anak, melatih motorik kasar anak karena permainan ini dimainkan

dengan menggunakan satu kaki, melatih keterampilan tangan anak,



mengajarkan kedisiplinan mentaati peraturan permainan, mengembangkan
kemampuan sosialisasi anak, mengembangkan logika kecerdasan.
Kelebihan dari permainan engklek dapat meningkatkan sosialitas
anak di lingkungannya, permainan yang ramah lingkungan yang akan
melatih otot kaki pada anak ketika melompat menggunakan kaki, begitupun
melompat dengan menggunakan salah satu kaki akan melatih keseimbangan
motorik kasar nya. Selain itu, tujuan dari permainan engklek untuk
membantu motorik anak dalam melaraskannya dengan berkoordinasi
dengan anggota tubuh lainnya. Aktivitas dalam permainan engklek sangat
membantu perkembangan motorik kasar pada setiap gerakan-gerakannya.
Kekurangan dari permainan engklek di era sekarang sudah tidak banyak lagi
di mainkan oleh anak-anak karena anak jaman sekarang kebanyakan lebih
memilih bermain menggunakan HP, sehingga permainan engklek atau
permainan tradisional ini mulai ditinggalkan. Selain itu, jika anak terlalu
sering bermain permainan engklek dapat membuat lupa waku dan kaki sakit.
Pada hari Kamis tepatnya tanggal 14 Desember 2023 peneliti
melakukan observasi menggunakan metode wawancara dengan guru kelas
B3 yaitu Ibu Suciati S.Pd, di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu
Kota Pekalongan beliau mengatakan bahwa di RA Muslimat NU Masyithoh
09 Pringlangu Kota Pekalongan sudah pernah mengimplementasikan
permainan engklek yang artinya permainan engklek sudah terlaksana

khususnya pada anak kelas B3, dalam permainan engklek diperlukan



keseimbangan tubuh agar pemain mampu menyelesaikan
permainannya. Peneliti memilih permainan engklek karena permainan yang
sering diterapkan di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota
Pekalongan yaitu permainan balok, permainan puzzle, permainan bola,
prosotan, ayunan, jungkat-jungkit dan tidak banyak mengajarkan
permainan—permainan yang lain. Selain itu, permainan engklek dapat
melatih ketangkasan, kelincahan, keseimbangan, mengolah emosi, dan
melatih anak untuk belajar berkelompok. Jika anak distimulasi dengan
menggunakan permainan engklek maka banyak manfaat untuk melatih
motorik kasarnya. Permainan engklek diharapkan dapat melatih motorik
kasar dan otot-otot anak dengan menggerakkan anggota tubuh terutama
pada kaki nya, melatih ketangkasan dan kelincahan anak. Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian adalah media permainan engklek yang
diterapkan di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan
menggunakan media yang tidak biasa, yaitu berbahan dasar plastik vinyl
atau MMT. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat sebuah penelitian
yakni “ Implementasi Permainan Engklek Untuk Menstimulasi
Motorik Kasar Anak di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu

Kota Pekalongan”



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di identifikasikan

permasalahannya sebagai berikut :

1.

Aktivitas kegiatan fisik motorik kasar hanya dilaksanakan di dalam
kelas

Anak belum terampil dalam melakukan kegiatan fisik motorik seperti
berdiri dengan menggunakan satu kaki, dan melompat

Permainan engklek mulai jarang di mainkan oleh anak

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka

penelitian ini dibatasi pada :

Implementasi Permainan Engklek untuk menstimulasi motorik kasar anak di

RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Implementasi Permainan Engklek Untuk Menstimulasi
Motorik Kasar pada Anak di RA Muslimat NU Masyithoh 09
Pringlangu Kota Pekalongan?

Faktor apa yang Mendukung dan Menghambat Implementasi
Permainan Engklek dalam menstimulasi Motorik Kasar Anak usia 5-6
Tahun di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota

Pekalongan?
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3. Bagaimana Dampak Permainan Engklek dalam Menstimulasi Motorik
Kasar Anak di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota

Pekalongan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan Implementasi Permainan Engklek Untuk
Menstimulasi Motorik Kasar Anak di RA Muslimat NU Masyitoh 09
Pringlangu Kota Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan Faktor yang Mendukung dan Menghambat
Implementasi Permainan Engklek dalam menstimulasi Motorik Kasar
Anak usia 5-6 Tahun di RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu Kota
Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan Dampak Implementasi Permainan Engklek
dalam Menstimulasi Motorik Kasar Anak di RA Muslimat NU

Masyitoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain :
1. Manfaat Teorotis
Untuk menambah pengetahuan tentang dunia pendidikan dan sebagai

bahan estimasi bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu
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pendidikan anak usia dini terkait motorik kasar pada anak. Menambah

dan mengembangkan metode pembelajaran yang menyenangkan.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Guru

Meningkatkan  pengetahuan guru tentang  merangsang
perkembangan motorik kasar pada anak dan dapat
mengembangkan kemampuan belajar anak.

Bagi Anak

Membuat anak tertarik untuk melatih motorik kasarnya dan dapat

dikembangkan dengan baik



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan setiap bab skripsi dengan judul “

Implementasi Permainan Engklek Untuk Menstimulasi Motorik Kasar Anak

di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan” dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi permainan engklek di RA Muslimat NU Masyithoh 09
Pringlangu Kota Pekalongan sudah berjalan sejak berdirinya RA.
Karena permainan engklek pada saat itu dibuat dan dibentuk
menggunakan cat yang di bentuk pola dan warna di jalan batako pada
halaman sekolah RA hingga sekarang. Implementasi permainan engkek
berjalan dengan baik, dan dilaksanakan dua kali persemesternya. Pada
saat melaksanakan pembelajaran permainan engklek tahapan bermain
permainan engklek guru mempersiapkan alat dan media yaitu gaco dan
permainan engklek yang terbuat dari plastik vinyl, setelahnya anak melakukan
pengundian dengan cara hompimpa, guru memberikan gaco ke anak yang
akan bermain, anak harus bermain dengan melompat menggunakan satu
kakinya, dan anak yang suda selesai bermain memberikan gaco ketemannya.
Anak juga sangat antusias dan ingin mengulang lagi karena
menggunakan media yang terbuat dari plastik vinyl yang terdapat

gambar angka dan paduan warna yang menarik. Pada saat implementasi

permainan engklek banyak anak yang sudah terampil dalam
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menstimulasi motorik kasarnya seperti melompat menggunakan satu
kaki dan ketangkasan pada saat bermain. Indikator capaian motorik
kasar anak : anak dapat melakukan gerakan tubuh yang melatih
kelenturan, keseimbangan dan ketangkasan seperti gerakan berdiri dan
melompat menggunakan satu kaki, anak dapat mengkoordinasi gerakan
mata-kaki tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam yaitu
menirukan gerakan senam seperti kupu-kupu, pesawat terbang,
melompat maju mundur, anak juga dapat bermain fisik secara aturan
yaitu gerakan melempar gaco kedalam kotak permainan engklek, anak
dapat terampil menggunakan tangan kanan dan Kkirinya seperti
melempar gaco kedalam kotak, memberikan gaco ke temannya yang
akan bermain permainan engklek, dan anak melakukan kegiatan bersih-
bersih diri seperti cuci tangan dan kaki setelah bermain. Nilai
pendidikan pada anak dapat melatih kepemimpinan, kerja sama,
kedisiplinan, tanggung jawab dan ketangkasan dalam bermain. Aspek
penting yang dapat dikembangkan dalam permainan engklek yaitu:
kognitif, bahasa, sosial emosional dan fisik motorik.

Adapun faktor pendukung dalam implementasi permainan engklek
yaitu: Faktor pendukung pada saat bermain permainan engklek guru
mampu dan menguasai permainan dan mencontohkan secara langsung
cara bermain permainan engklek ke anak, tempat, alat dan media nya
gampang untuk dicari dan Kematangan anak yang sudah terbiasa

bermain lompat-lompatan sehingga menjadi suatu potensi anak tersebut
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mampu bermain engklek. Sedangkan faktor penghambat dalam
implementasi permainan engklek yaitu ada anak yang memiliki
kepribadian pendiam tentunya menjadi suatu hambatan bagi guru,
karena anak cenderung lebih suka diam pada saat ikut kegiatan
pembelajaran. Tentunya dalam hal ini guru harus berperan aktiv dalam
kegiatan pembelajaran misalnya memberikan kenyamanan kepada anak
seperti selalu memberikan sedikit waktu ke anak dengan mengajaknya
komunikasi pelan-pelan.

Permainan engklek untuk menstimulasi motorik kasar anak di RA
Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan berdampak
positif bagi anak untuk menstimulasi motorik kasarnya, karena pada
saat bermain perrmainan engklek anak menjadi lebih memahami aturan
dalam bermain permainan engkek. Selain itu, melatih dan
mematangkan ketangkasan, keseimbangan, dan melatih kesabaran sang

anak.

B. Saran

1.

Saran penulis bagi sekolah supaya lebih banyak memperkenalkan
permainan yang dapat melatih fisik motorik anak salah satunya bermain
permaian engklek

Guru juga harus mengenali apakah anak itu memahami materi yang
diajarkan.

Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini bisa menjadi

pengembangan untuk penelitian selanjutnya.
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